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ABSTRAK

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan untuk Meningkatkan Efektivitas Belgar
Lempar Cakram Dengan Menggunakan Media Modifikas Piring Plastik , PTK Di Kelas VI
SD Negeri Citapen Kab. Kuningan“ Menghasilkan Kesimpulan Sebagai Berikut :

Aktivitas Siswa Selama Mengikuti Proses Pembelgaran Lempar Cakram Dengan

Menggunakan Media Modifikasi Piring Plastik Di Kategorikan Aktif. Dan Setelah Dilakukan
Siklus Kedua, Aktivitas Siswa Mengalami Peningkatan Keaktifan Rata-Rata Sebesar 75% .
Kalau Mengacu Pada Indikator Keaktifan Siswa Maka Besaran Keaktifan Sebesar 75%
Termasuk Kriteria Aktif.

Aktivitas Menggar Guru Pada Siklus Pertama Mencapai Tingkat Pencapaian 95%,

Sedangkan Pada Siklus Kedua Setelah Melakukan Treatment Pada Proses Pembelgaran,
Aktivitas Guru Mencapai 100%. Ini Berarti Ada Kenaikan Aktivitas Guru Sebesar 5%,
Sehingga Rata-Rata Aktivitas Guru Pada Dua Siklus Mencapai 97,5%. Mengacu Pada
Indikator Aktivitas Guru , Besaran Angka 97,5% Termasuk Kriteria Sangat Aktif.

Rata-Rata Ketuntasan Belgar Untuk Aspek Awalan Mencapa 97,5% Putra Dan Putri
Mencapai 75%. Mengacu Pada Indikator Hasil Belgar Siswa Pada Tabel 1, Persentase
Tersebut Menunjukan Bahwa Pembelgaran Awaan Pada Lempar Cakram Dengan
Menggunakan Media Modifikasi Piring Plastik, Berkategori Sangat Efektif Untuk Putra Dan
Efektif Untuk Putri.

Rata-Rata Ketuntasan Belgjar Untuk Aspek Cara Melempar Mencapai 85% Putra Dan
Putri Mencapai 70%. Mengacu Pada Indikator Hasil Belgjar Siswa Pada Tabel 1, Persentase
Tersebut Menunjukan Bahwa Pembelgjaran Cara Melempar Pada Lempar Cakram Dengan
Menggunakan Media Modifikas Piring Plastik, Berkategori Sangat Efektif Untuk Putra Dan
Efektif Untuk Putri.

Rata-Rata K etuntasan Belgjar Untuk Aspek Sikap Akhir Mencapai 85% Putra Dan Putri
Mencapai 72,5%. Mengacu Pada Indikator Hasil Belgjar Siswa Pada Tabel 1, Persentase
Tersebut Menunjukan Bahwa Pembelgaran Sikap Akhir Pada Lempar Cakram Dengan
Menggunakan Media Modifikasi Piring Plastik, Berkategori Sangat Efektif Untuk Putra Dan
Efektif Untuk Putri. Keempat, Respon Siswa Mengacu Pada Indikator Respon Siswa, Maka
Rata-Rata Tingkat Respon Siswa 85%, Mempunyai Kriteria Sangat Puas.

Kata Kunci: Efektivitas Belgjar Lempar Cakram, Media Modifikasi Piring Plastik
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Pendahuluan

Sarana Prasarana Merupakan Salah
Satu Bagian Yang Strategis Daam
Pencapaian Tujuan Pembelgaran. Dengan
Kata Lan, Lengkap Dan Tidak
Lengkapnya Sarana Prasarana
Pembelgjaran  Turut  Mempengaruhi
Maksmal Dan Tidak Maksimalnya
Ketercapaian  Tujuan  Pembelgaran.
Sarana Y ang Lengkap Bisa Memudahkan
Guru Untuk Mengegar Target-Target
Tertentu Yang Menjadi  Tujuan
Pembelgaranya.  Begitu  Sebaliknya,
Sarana Yang Tidak Lengkap Akan
Menyulitkan Bagi Guru Dalam Mencapai

Target-Target Tujuan Pembelgjaranya.

Ini Pula Yang Tejadi Pada
Pembelgjaran Lempar Cakram Di SD
Negeri Citapen, Kondiss Nyata Di
Sekolah, Media Cakram Hanya Tersedia
2 Buah, 1 Untuk Putri Dan 1 Untuk Putra.
Sementara Rata-Rata Siswa Di SD Negeri
Citapen Berjumlah 30 — 35 Orang, Jadi
Komparasi Antara Jumlah Cakram Dan
Jumlah Siswa Adalah 1 : 17 Putra/Putri.
Jelas Dari Gambaran Tersebut Bahwa
Proses Pembelgaran Lempar Cakram
Menjadi Tidak Efektif, Dan Akibatnya
Bahwa Target Kurikulum Menjadi Sangat

Rendah.

Situass Dan Kondis Ini  Sudah
Berjalan Cukup Lama Dan Sekolah
Sampai Detik Ini Belum Bisa Memenuhi
Sarana Cakram Tersebut Sampai Batas
Yang Cukup Memada Atau Kondisi
Ideal, Misalnya Dengan Perbandingan 1 :
2 (1 Cakram Untuk 2 Orang ). Hal Ini
Bisa Dimengerti, Karena Sekolah
Mempunyai Kebutuhan Yang Sangat
Banyak Dan  Hampir  Semuanya
Mempunyai Tingkat Urgensitas Yang
Tinggi Untuk Di Penuhi Oleh Sekolah.
Sehingga Menuntut Sekolah  Untuk
Menyediakan Cakram Sesuai Dengan
Kondisi Ideal, Merupakan Suatu Yang
Tidak Redlistis Dan Lebih Jauhnya Bisa
Menimbulkan Geolak Dan lklim Yang
Tidak Kondusif Di Sekolah.

Oleh Karena Itu Perlu Sebuah
Pemecahan Masalah Y ang Sederhana Dan
Bisa Dilakukan Oleh Guru. Meéihat
Permasalahan Di Atas, Maka Satu
Pemikiran Yang Muncul Adalah Bahwa
Perlu Adanya Sebuah Media Alternatif
Modifikatif Untuk Mengganti Cakram
Yang Memang Cukup Maha. Media
Alternatif Modifikatif Tersebut Harus
Bersifat Bisa Mewakili Karakteristik
Cakram, Murah, Banyak Tersedia Atau
Mudah Di Dapat.
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Dari Beberapa Kriteria Media
Alternatif Modifikatif Untuk Mengganti
Cakram Tersebut Nampaknya Piring
Plastik Bisa Dijadikan Media Alternatif
Modifikatif Untuk Mengganti Cakram.
Dari Segi Bentuk, Jelas Ada Kemiripan
Dengan Bentuk Cakram, Dari Segi
Ketersediaan Dan Harga, Maka Piring
Plastik Sangat Mudah Sekali Di Dapat Di
Pasar-Pasar Tradisional Dengan Harga

Sangat Murah.

Dari Permasalahan Tersebut Di
Atas Maka Penulis Menentukan Judul
Penelitian Tindakan Kelas Ini “Upaya
Meningkatkan Efektivitas Belgjar Lempar
Cakram Dengan Media Modifikasi Piring
Plastik, Penelitian Tindakan Kelas Di

Kelas VI SD Negeri Citapen”

Kajian Teori

1. Begar

Dalam Keseluruhan Proses
Pendidikan Di Sekolah, Pembelgaran
Merupakan Aktivitas Y ang Paling Utama.
Ini  Berarti Bahwa  Keberhasilan
Pencapaian Tujuan Pendidikan Banyak
Tergantung Pada Proses Pembelgjaran.
Apakah Pembelgaran Itu ? Untuk
Menjawab Pertanyaan Tersebut, Ada
Baiknya Di Kemukakan Sebuah Definis
Dari Pembelajaran “ Pembelgaran lalah
Suatu Proses Yang Dilakukan Oleh
Individu Untuk Memperoleh Suatu

Perubahan Perilaku Yang Baru Secara
Keseluruhan, Sebaga Hasil Dari
Pengalaman Individu Itu Sendiri Dalam
Interaksi  Dengan  Lingkungannya
(Surya:2004). Menurut Surya (2004)
Lebih Lanjut Bahwa Ada Beberapa
Prinsp Yang Menjadi  Landasan
Pengertian Tersebut Di Ataslaah:
Pertama, Pembelgjaran Sebagai Usaha
Memperoleh Perubahan Perilaku. Prinsip
Ini Mengandung Makna Bahwa Ciri
Utama Proses Pembelgjaran Itu Adalah
Adanya Perubahan Perilaku Dalam Diri
Individu. Artinya Seseorang Telah
Mengalami Pembelgjaran Akan Berubah
Perilakunya. Tetapi Tidak Semua
Perubahan  Perilaku Sebagar Hasil
Pembelgjaran. Perubahan Perilaku
Sebagai Hasil Pembelgjaran Mempunyai
Cirri-Ciri Sebagai  Berikut  :  (A)
Perubahan Yang Disadari, Artinya
Individu Yang Melakukan  Proses
Pembelgjaran Menyadari Bahwa
Pengetahuan, Keterampilan, Dan la Lebih
Yakin Terhadap Dirinya. (B). Perubahan
Bersifat Kontinyu (Berkesinambungan)
Artinya Suatu Perubahan Yang Terjadi,
Meyebebkan  Terjadinya  Perubahan
Perilaku Yang Lain. (C). Perubahan
Bersifat Fungsional, Artinya Perubahan
Yang Telah Diperoleh Sebagai Hasil
Pembelgjaran Memberikan Manfaat Bagi
Individu Yang Bersangkutan. (D)
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Perubahan Bersifat Positif, Artinyaterjadi
Adanya Pertambahan Perubahan Dalam
Diri  Individu (E) Perubahan Yang
Bersifat Aktif, Artinya Perubahan Itu
Terjadi Dengan Sednirinya, Akan Tetapi
Memlalui  Aktivitas  Individu.  (F).
Perubahan Yang Bersifat Permanent
(Menentap) , Artinya Perubahan Yang
Terjadi Sebagal Hasil Pembelgaran Akan
Berada Secara Kekal Dalam Diri
Individu, Setidak-Tidaknya Untuk Masa
Tetentu. (G). Perubahan Yang Bertujuan
Itu
Terjadi Karena Ada Sesuatu Yang Akan

Dan Terarah, Artinya Perubahan

Yang Akan Dicapal.

Kedua, Hasil Pembelgaran Ditandai
Dengan Perubahan Perilaku Secara
Keseluruhan. Prinsip Ini Mengandung
Makna Bahwa Perubahan Perilkau
Sebagal Hasil Pembelgaran Adalah
Meliputi Aspek Kognitif, Afektif Dan

Psikomotor.

Ketiga, Pembelgaran Merupakan

Suatu Proses. Prinsp Ketiga

Mengandung Makna Bahwa
Pembelgjaran Itu Merupakan Suatu

Aktivitas Y ang Berkesinambungan.

Keempat, Proses  Pembelgjaran
Terjadi Karena Adanya Sesuatu Yang
Mendorong Dan Ada Sesuatu Tujuan

Yang Akandi Capai. Peinsip

Mengandung Makna Bahwa Aktivitas
Pembelgjaran Itu Terjadi Karena Adanya

Ini

Ini

Kebutuhan Yang Harus Dipuaskan, Dan
Adanya Tujuan Yang Ingin Dicapai.
Kelima, Pembelgjaran Merupakan Bentuk
Pengalaman. Pengalaman Pada Dasarnya
Adalah Kehidupan Melaui Situas Yang
Nyata Dengan Tujuan Tertentu.

2. Efektivitas Belgjar

Efektivitas Merupakan Aspek Penting
Dalam Berbaga Bentuk Kegiatan, Karena
Efektivitas Merupakan Cerminan Dari
Tingkat Keberhasilan Dalam Mencapai
Tujuan Atau Sasaran Yang Ingin Dicapai.
Riva Dengan Mengutip Exzioni (1964)
Menuliskan Bahwa Efektivitas Adaah
Sebaga Tingkat Keberhasilan Daam
Mencapai Tujuan Dan Sasarannya.

Efektivitas Tidak Hanya Dapat
Dilihat Dari Sisi Produktivitas, Akan
Tetapi Dapat Pula Dilihat Dari Sis
Persepss Atau  Sikap  Orangnya.
Disamping Itu, Efektivitas Juga Dapat
Dilihat Dari Bagamana  Tingkat
Kepuasaan Yang Dicapa Oleh Orang
(Robbins, 1977 Dikutip Oleh Rivai).
Mash Dari Rivai Dengan Mengutip
Prokovenko (1987) Dan Miskel (1992)
Dengan Demikian Efektivitas Merupakan
Suatu Konsep Yang Sangat Penting
Kerena Mampu Memberikan Gambaran
Mengenai Keberhasilan Seseorang Dalam
Mencapai Sasaran Atau Suatu Tingkatan
Terhadap Mana Tujuan-Tujuan Dicapai

Atau Tingkat Pencapaian Tujuan.
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Dan Dalam Kaitannya Dengan Efektivitas
Belgar Riva ( ), Mengatakan Bahwa
Efektivitas Belgar Adalah Tingkat
Pencapaian Tujuan Pelatihan. Pencapain
Tujuan Tersebut Berupa Peningkatan
Pengetahuan Dan Keterampilan Serta
Pengembangan Sikap Meaui Proses
Pembelgjaran.

Menurut Rivai Aspek-Aspek Yang
Meliputi Efektivitas Belgjar Adalah :

1. Peningkatan Pengetahuan
Peningkatan K eterampilan
Perubahan Sikap
Prilaku
Kemampuan Adaptasi
Peningkatan Integrasi
Peningkatan Partisipasi
Peningkatan Interaksi Cultural

© N o g b~ w0 DN

3. MediaBelgar

Media Berasa Dari Bahasa Latin
Merupakan Bentuk Jamak Dari Medium
Yang Secara Harfiah Berarti, Perantara
Atau Pengantar, Yaitu Perantara Atau
Pengantar Sumber Pesan Dengan
Penerima Pesan. Beberapa Ahli Yang
Dikutip Sudrgjat Memberikan Definis
Tentang Media Pembelgjaran
Diantaranya, Schram (2977)
Mengemukakan Bahwa Media
Pembelgjaran Adaah Teknologi
Pembawa Pesan Yang Dapat

Dimanfaatkan Untuk Keperluan
Pembelgjaran.

Sementara, Briggs(1977)
Berpendapat Bahwa Media Pembelgjaran
Adalah Sarana Fisik Untuk
Menyampaikan Isi/ Materi Pembelgaran
Seperti : Buku, Film, Video Dan
Sebagainya. Sedangkan National
Education Association (1969)
Mengungkapkan Bahwa Media
Pembelgjaran Adalah Sarana Komunikasi
Dalam Bentuk Cetak Maupun Pandang-
Dengar, Termasuk Teknologi Perangkat
Keras.

Dari Ketiga Pendapat Di Atas Dapat
Dismpulkan Bahwa Media Pembelgaran
Adalah Segda Sesuatu Yang Dapat
Menyalurka Pesan, Dapat Merangsang
Pikiran, Perasaan, Dam Kemauan Peserta
Didik Sehingga Dapat Mendorong
Terciptanya Proses Belgar Pada Diri
Peserta Didik. Dalam Kaitanya Dengan
Efektivitas Belgar Brown (1973) Yang
Juga Dikutip Sudrgjat Mengengkapkan
Bahwa Media Pembelgaran Yang
Digunakan Dalam Kegiatan Pembelgaran
Dapat Mempengaruhi Tehadap
Efektivitas Pembel gjaran.

Lebih Lanjut Sudragat  (2007)
Menuliskan Tentang Beberapa Fungs
Media Diantaranya : (1). Media
Pembelgjaran Dapat Melampaui Batasan
Ruang Kelas. Banyak Ha Yang Tidak
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Mungkin Dialami Secara Langsung Di
Dalam Kelas Oleh Peserta Didik Tentang
Suatu Objek, Disebabkan : (A). Objek
Terlalu Besar; (B). Objek Terlau Kecil;
(C). Objek Yang Bergerak Terldu
Lambat; (D). Objek Yang Bergerak
Terlalu Cepat; (E). Objek Yang Terlalu
Komplek; (F). Objek Yang Bunyinya
Terldu Halus, (G). Objek Mangandung
Melalui
Penggunaan Nedia Yang Tepat, Maka
Semua Objek Dapat Disgjikan Kepada
Peserta Didik. (2). Media Pembelgjaran
Interaksi

Baaya Dan Resko Tinggi.

Memungkinkan Adanya
Langsung Antara Peserta Didik Dengan
Media

Dan

Lingkungannya; (3.
Membangkitkan Motivasi
Merangsang Anak Untuk Belgar; (4).

Media Memberikan Pengalaman Yang

M etode Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas Dengan Judul *
Upaya Meningkatkan Efektivitas Belgar
Lempar Cakram Dengan  Media
Modifikass  Piring Plastik  * Ini
Dilaksanakan Di Kelas VI SD Negeri
Citapen,

. Indikator Efektivitas Belgjar

Penelitian Tindakan Kelas Ini Adalah
Untuk Mengukur Sglauhmana Efektivitas
Cakram
Menggunakan Media Modifikasi Piring
Plastik, Indikator Dari Efektivitas Belgar
Adalah Meningkatnya Hasil
Siswa (Rivai: ), Dengan Kata Lain Bahwa
Untuk Melihat Efektif Tidaknya Sebuah
Proses Pembelgaran Bisa Dilihat Dari

Belgar Lempar Dengan

Belgar

Integral/Menyeluruh Dari Yang Konkrit Pencapaian  Hasil  Pembelgarannya
Sampai Dengan Y ang Bastrak. Berikut Ini Tabel 1 Indikator Hasil
Belgar Siswa.
Tabel 1
Indikator Hasil Belajar Siswa
No Aspek Ketuntasan Kriteria
1 | Awalan 80 - 100% Sangat Efektif
60 — 79% Efektif
40 - 59% Cukup Efektif
20 - 39% Kurang Efektif
0-19% Tidak Efektif
2 | CaraMéeempar 80 - 100% Sangat Efektif
60 — 79% Efektif
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40 - 59% Cukup Efektif
20 - 39% Kurang Efektif
0-19% Tidak Efektif
3 | Sikap Akhir 80 - 100% Sangat Efektif
60 — 79% Efektif
40 - 59% Cukup Efektif
20 - 39% Kurang Efektif
0-19% Tidak Efektif
Tabel 2
Indikator Keaktifan Siswa
No Aspek Keaktifan Siswa Kriteria
1 | Aktivitas Siswa 80 - 100% Sangat Aktif
Daam Belgjar 60— 79% Aktif
Lempar Cakram 40 - 59% Cukup Aktif
20 - 39% Kurang Aktif
0-19% Tidak Aktif
Tabel 3
Indikator Aktivitas Guru
No Aspek Keaktifan Guru Kriteria
1 | Aktivitas Guru 80 - 100% Sangat Aktif
Dalam Mengagjar 60 — 79% Aktif
Lempar Cakram 40 - 59% Cukup Aktif
20-39% Kurang Aktif
0-19% Tidak Aktif
Tabel 4
Indikator Respon (Tingkat Kepuasan Belajar) Siswa
Tingkat Kepuasaan o
No Aspek Belajar Siswa Kriteria
1 | Respon Siswa 80 - 100% Sangat Puas
Terhadap Proses 60 — 79% Puas
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Belgar Lempar
Cakram

40 - 59%
20 -39%
0-19%

Cukup Puas
Kurang Puas
Tidak Puas

3. Gambaran Umum Penelitian
Rancangan Pendlitian Ini Adaah
Penelitian Tindakan Kelas. Prosedur Atau
Langkah-Langkah Yang Akan Dilakukan
Daam Pendlitian Ini Dilaksanakan Dalam

Kegiatan Yang

Berbentuk

Siklus

Penelitian. Setiap Siklus Penelitian Terdiri

Dari

Perencanaan,

Observasi, Dan Refleks

Empat Kegiatan Pokok Yaitu,
Tindakan  Pelaksanaan,

A. Teknik Pengumpulan Data

Untuk Mengumpulkan Data Penelitian,

Dilakukan Dengan Cara Menentukan

Sumber Data Terlebih  Dahulu,
Kemudian Jenis Data, Teknik
Pengumpulan Data, Dan Instrumen

Y ang Digunakan. Teknik Pengumpulan
Data Secara Lengkap Dapat Dilihat

Pada Tabdl 1 Di Bawah Ini :

Tabel 5
Teknik Pengumpulan Data
Teknik
No | Sumber Data Jenis Data Pengumpulan I nstrumen
Data
1 Siswa Aktivitas Siswa Observasi Pedoman
Dalam Belgar Observasi
Lempar Cakram
2 Guru Aktivitas Guru Observasi Pedoman
Dalam Mengajar Observasi
Lempar Cakram
3 Siswa Hasil Belgjar Tes Siswa
Siswa Melakukan
Awalan, Cara
Melempar, Sikap
Akhir
4 Siswa Respon Siswa Penyebaran Angket
(Tingkat Angket Kepuasan
Kepuasan Belgar Siswa
Belgjar)
Terhadap Proses
Belgjar Lempar
Cakram

B. Rencana Pendlitian
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Rencana Yang Disusun Untuk Penelitian

ni , Diawai Dengan Kegiatan Studi
Awal, Refleksi Awal, Pelaksanaan Siklus

Penelitian, Dan Penarikan Kesimpulan.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Setelah Melakukan Dan Menyelesaikan 2
Siklus Pendlitian , Peneliti Bersama Rekan
Guru Y ang Bertindak Sebagai K olaborator
Yang Melakukan Pengamatan, Melakukan
Diskusi Dan Refleksi, Maka Di Dapat Hasil
Seperti Terlihat Pada Tabel 6

Tabel 6
Hasil Tiap Aspek Pada Tindakan 1
No Aspek Pendlitian Siklus Tindakan
Penelitian
1 | Aktivitas SiswaDaam 70 % Perlu Ditingkatkan Dengan
Belgar Lempar Cakram Berbagai Formasi Dan
Permainan
2 | Aktivitas Guru Dalam 95 % Perlu Ditingkatkan Dengan
Mengagar Lempar Cakram Melihat Kembali RPP
3 | Hasll Belgar Siswa 95% Perlu Ditingkatkan
Awalan Pa 70% Kembali Terutama Putri
CaraMelempar Pi 80% Y ang Harus Mendapat
CaraMelempar Pa 80% Perhatian Lebih, Terutama
Sikap Akhir Pa 60% Pada Aspek Cara
Sikap Akhir Pi Melempar Dan Sikap
Akhir : Porsi Mengulang
Di Tambah Untuk Putri
Hasil Tiap Aspek Pada Tindakan : Lempar Cakram 100% Cukup
1. Aktivitas Siswa Dalam Belgjar Lempar
Cakram 80 % Cukup 3 Hasil Belgjar Siswa Awalan Pa 100% Ada
2 Aktivitas Guru Dalam Mengajar

Peningkatan, Bagi Y ang Belum
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Bisa Menuntaskan Belgjar, Di Remedidl
4 Respon Siswa Terhadap Proses Belgjar

Lempar Cakram 85% Cukup

Tabel 8
Hasil Tiap Aspek Selama 2 Siklus
No Aspek Hasil Tiap Aspek Siklus
Selama 2 Siklus | Peningkatan
1. | Aktivitas Siswa Dalam Belgjar 70 % 80 % 10%
Lempar Cakram
2. | Aktivitas Guru Dalam Mengajar 95% 100 % 5%
Lempar Cakram
3. | Hasll Belgjar Siswa Awalan Pa 95% 100% 5%
Hasil Belgjar Siswa Awalan Pi 70% 80% 10%
4. | Respon Siswa Terhadap Proses 85% 85%

Belgar Lempar Cakram

Pembahasan

Aktivitas Siswa Dalam Belgjar Lempar
Cakram. Berdasarkan Hasil Observasi,
Aktivitas Siswa Pada Siklus Penelitian
Dengan 2 Siklus

Penelitian Pada Proses Pembelgjaran Lempar
Cakram Menunjukan Adanya Peningkatan
Aktivitas Siswa Dari Siklus Pertama Sampai
Siklus Kedua Seperti Terlihat Pada Tabel 8

Tabel 9
Aktivitas Siswa

Nomor Siklus Penelitian Tindakan Aktifitas
1 Pertama 70%
2 Kedua 80%
Rata-Rata 5%

Berdasarkan Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Pada Dua Siklus Penditian Pada
Pembelgjaran Lempar Cakram Dengan Piring
Plastik Menunjukan Adanya Peningkatan
Aktivitas Siswa Dari Siklus Pertama Sampai
Siklus Kedua Seperti Terlihat Pada Tabel 9.

Dari Tabel 9 Di Atas, Terlihat Bahwa Siklus
Pertama Aktivitas Siswa Mencapai 70%,
Kemudian Pada Siklus Kedua Mencapai 85%
Ini Berarti Ada Peningkatan 15% Setelah Ada
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Treathment Atau Perbaikan Pada Siklus
Kedua, Sehingga Rata-Rata Keaktifan Siswa
Selama Dua Siklus Adalah 75%. Mengacu
Pada Indikator Keaktifan Siswa Pada Tabel 2,
Kisaran Angka 75% Memiliki Kriteria Aktif.

Dengan Kata Lain, Siswa Selama Mengikuti
Pembelgjaran Lempar Cakram Dengan Media
Modifikasi Piring Plastik Bergerak Aktif Baik
Saat Mendapat Tugas Dari Guru Atau Pun
Inisiatif Sendiri.

Aktivitas Guru
Nomor Siklus Penelitian Tindakan Aktifitas
1 Pertama 95%
2 Kedua 100%
Rata-Rata 97,5%

Berdasarkan Hasil Pengamatan Oleh
Rekan Guru Aktivitas Guru Dalam
Mengajar Lempar Cakram Dengan
Media Modifikas Piring Plastik
Mengalami Kenaikan Aktivitas. Pada
Tabel 10 Nampak Bahwa Aktivitas
Menggar Guru Pada Siklus Pertama
Mencapai Tingkat Pencapaian 95%,
Sedangkan Pada Siklus K edua Setelah
Melakukan Treatment Pada Proses

Mencapai 100%. Ini Berarti Ada
Kenakan Aktivitas Guru Sebesar 5%,
Sehingga Rata-Rata Aktivitas Guru
Pada Dua Siklus Mencapai 97,5%.
Mengacu Pada Indikator Aktivitas
Guru Pada Tabel 3, Besaran Angka
97,5% Termasuk Kriteria Sangat
Aktif. Ini
Mengajar Betul-Betul Sesuai Dengan

Artinya Guru Daam

Skenario Pembelgjaran Atau RPP.

Pembelgjaran, Aktivitas Guru
Tabel 11
Hasil Belgjar Siswa
. . Jenis Ketuntasan

No | Siklus Penélitian Aspek Kelamin Belgar
1 Pertama Awalan Pa 95%
Pi 70%

Cara Melempar Pa 80%

Pi 60%

Sikap Akhir Pa 80%

Pi 65%

2 Kedua Awalan Pa 100%
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CaraMelempar

Sikap Akhir

80%
90%
80%
90%
80%

1yTID

Berdasarkan Hasil Tes Praktik Yang
Dilakukan Kepada Siswa, Dari Mulai
Awaan, Cara Melempar, Dan Sikap
Akhir Lempar Cakram, Pada Akhir
Siklus Ternyata Mendapat Kenaikan.
Dari Tabel 11 Terlihat Bahwa Untuk
Siklus Pertama Hasil Tes Praktik
Awalan Mencapai, Putri 70%, Dan
Putra 95%. Ini Artinya, Ada Sebanyak
12 Orang Siswa Putri yang mampu
Menuntaskan Pembelgjaran Dari 17
Orang, Dan Ada 17 Orang Siswa
Putra yang mampu Menuntaskan
Pembelgjaran Dari 18 Orang. Masih
Pada Siklus Pertama, Hasil Tek
Praktik Cara Melempar Mencapai,
Putri 60% Dan Putra 80%. Ini

Artinya, Ada Sebanyak 10 Orang
Putri Y ang Mampu Menuntaskan
Pembelgaran, Dan 14 Orang Putra
Y ang Mampu Menuntaskan
Pembelgjaran.

Dari Siklus Pertama, Hasil Tes Praktik
Sikap Akhir Mencapal 65% Putri, Dan
80% Putra. Ini Artinya Ada 11 Orang
Putri Yang Mampu Menuntaskan
Pembelgjaran, Dan Ada 14 Orang

Putra Yang Mampu Menuntaskan
Pembelgjaran. Pada Siklus Kedua Dari
Tabel 10 Terlihat Ada Peningkatan
Pada Tes Praktik Tiap Aspek. Pada
Tes Praktik Awalan Mencapai 100%
Putra, Dan 80% Putri. Ini Berarti
Bahwa Ada 18 Orang Siswa Yang
Mampu Menuntaskan
Pembelgjarannya, Artinya  Untuk
Putra Semua Siswa  Mampu
Menuntaskan Pembelgarannya, Dan
Untuk Putri Ada 14 Orang Yang
Mampu Menuntaskan
Pembelgarannya

Pada Tes Praktik Cara
Melempar Terlihat Mencapai 90%
Putra Dan 80% Putri. Ini Berarti Ada
Sebanyak 16 Orang Putra Yang
Mampu Menuntaskan Pembelgaran,
Dan 14 Orang Siswa Putrid Yang
Mampu Menuntaskan Pembelgjaran.
Sementara Pada Tes Praktik Sikap
Akhir Persentase Mencapa 90% Putra
Dan 80% Untuk Putrid. Ini Artinya
Bahwa Ada 16 Orang Putra Yang
Mampu Menuntaskan Pembelgaran |,
Dan Ada 14 Orang Putri Yang
Mampu Menuntaskan Pembelgjaran.

Aspek Awaan Pada Siklus
Pertama Mencapai 95% Putra, Dan
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70% Untuk Putri, Sedangkan Pada
Siklus Kedua Putra Mencapai 100%
Dan Putri 80%. Ada Kenaikan 5%
Untuk Putra Dan Ada Lonjakan
Kenakan 20% Untuk Putri, Dan Rata-
Rata K etuntasan Belgjar Untuk Aspek
Awalan Mencapai 97,5% Putra Dan
Putri Mencapai 75%. Mengacu Pada
Indikator Hasil Belgar Siswa Pada
Tabel 1, Persentase  Tersebut
Menunjukan Bahwa Pembelgaran
Awalan Pada Lempar Cakram Dengan
Menggunakan Media Modifikasi
Piring Plastik, Berkategori Sangat
Efektif Untuk Putra Dan Efektif
Untuk Putri.

Aspek Cara Meempar Pada
Siklus Pertama Mencapai 80% Putra,
Dan 60% Untuk Putri, Sedangkan
Pada Siklus Kedua Putra Mencapai
90% Dan Putri 80%. Ada Kenaikan
10% Untuk Putra Dan Ada Lonjakan
Kenaikan 20% Untuk Putri, Dan Rata-
Rata Ketuntasan Belgjar Untuk Aspek
Awalan Mencapai 85% Putra Dan
Putri Mencapal 70%. Mengacu Pada
Indikator Hasil Belgar Siswa Pada
Tabel 1, Persentase  Tersebut
Menunjukan Bahwa Pembelgaran
Cara Melempar Pada Lempar Cakram
Dengan Menggunakan Media
Modifikasi Piring Plastik, Berkategori

Sangat Efektif Untuk Putra Dan
Efektif Untuk Putri.

Aspek Sikap Akhir Pada Siklus
Pertama Mencapai 80% Putra, Dan
65% Untuk Putri, Sedangkan Pada
Siklus Kedua Putra Mencapa 90%
Dan Putri 80%. Ada Kenaikan 10%
Untuk Putra Dan Ada Lonjakan
Kenakan 15% Untuk Putri, Dan Rata-
Rata K etuntasan Belgjar Untuk Aspek
Awalan Mencapai 85% Putra Dan
Putri Mencapai 72,5%. Mengacu Pada
Indikator Hasil Belgar Siswa Pada
Tabel 1, Persentase  Tersebut
Menunjukan Bahwa Pembelgaran
Sikap Akhir Pada Lempar Cakram
Dengan Menggunakan Media
Modifikasi Piring Plastik, Berkategori
Sangat Efektif Untuk Putra Dan
Efektif Untuk Putri.

Respon Siswa Terhadap Proses
Pembelgjaran

Berdasarkan Angket Respon,
Yang Disebarkan Kepada Siswa
Setelah Selesa Pel aksanaan
Pembelgjaran Siklus Kedua, Dapat
Dinyatakan Bahwa Pada Umumnya
Siswa Kelas VI Berskap Positif
Terhadap Proses Pembelgjaran
Lempar Cakram Dengan
Menggunakan Media Modifikasi
Piring Plastik , Seperti Terlihat Pada
Tabel 11
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Tabel 12
Respon (Tingkat Kepuasan Belgjar ) Siswa
No Pertanyaan Jawaban
1. | SdamaMengikuti Pembelgaran A. Senang = 85%

Lempar Cakram Dengan

Piring Plastik, Bagaimana
Perasaanmu ?

Menggunakan Media Modifikas

B. Biasa-Biasa Sgja= 10%
C. Tidak Senang = 5%

Sebagai Pengganti Cakram,
Tanggapanmu ?

2. | Apakah Penggunaan Piring Plastik

A. Menyusahkan Belgjar = 5%
B. Biasa-Biasa Sgja = 10%
C. Memudahkan Belgjar = 85%

3. | Sampaikan Pendapat Atau

Plastik Sebagai Pengganti
Cakram,...

Harapanmu Tentang Media Piring

A. BisaDiteruskan, Dengan
Alasan,... =90 %

1). Memudahkan Belgar = 80%
2). SelamaBelum Ada Cakram
Y ang Sesungguhnya = 10%

B. Jangan Diteruskan, Dengan
Alasan...... =10%

1). Menyusahkan Belgjar = 2%
2). Segera Harus Diganti = 8%

4. | Bagaimana Pendapatmu Tentang
Perintah Atau Tugas-Tugas Selama

A. Mudah = 80%
B. Biasa-Biasa Sgja = 10%
C. Susah = 10%

Proses Pembel gjaran Berlangsung ?

Dari Tabel 12 Dapat Dinyatakan
Bahwa Siswa Yang Merasa Senang Dengan
Pembelgjaran Lempar Cakram Dengan
Menggunakan Media Modifikasi Piring
Plastik 85%, Sedangkan Yang Menyatakan
Biasa-Biasa Sgja 10%, Dan Merasa Tidak

Senang 5%. Kondis Ini Berarti,
Bahwa Sebagian Besar Siswa Menikmati
Proses Pembelgjaran Lempar Cakram Dengan
Media Modifikasi Piring Plastik. Daam
Kaitannya Dengan Fungsi Piring Plastik
Sebagai Pengganti Cakram Sesungguhnya
Ditanggapi Positif Oleh Siswa, Dengan
Pernyataan Bahwa  Sebanyak 85%
Menyatakan Piring Plastik Memudahkan

Dalam Proses Pembelgjaran Lempar Cakram,
Sebanyak 10% Menyatakan Biasa-Biasa Sgja,
Dan Hanya Sebesar 5% Yang Merasa
Disusahkan.

Ketika Dimintai Tanggapan Tentang
Kelanjutan Pembelgaran Lempar Cakram
Dengan Menggunakan Media Modifikasi
Piring Plastik, Sebagian Besar Siswa
Menyatakan Bisa Dilanjutkan 90%, Dengan
Alasan Memudahkan Belgar 80%, Dan
Selama Cakram Belum Ada 10%, Sementara
Siswa Yang Menyatakan Jangan Diteruskan
Sebanyak 10%, Dengan Alasan Menyusahkan
Pembelgjaran Sebesar 2%, Dan Sisanya 8%
Menyatakan Harus Segera Diganti. Lau
Terkait Dengan Perintah Atau Tugas-Tugas
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Selama Proses Pembelgaran Berlangsung,
Tanggapanya Juga Sebagian Besar Positif,
Yaitu 80% Menyatakan Mudah, 10%
Menyatakan Biasa-Biasa Sgja, Dan Yang
Menyatakan Susah Hanya Sebesar 10%.
Mengacu Pada Indikator Respon (Tingkat
Kepuasan Belgar) Siswa, Maka Rata-Rata
Tingkat Respon Siswa 85%, Mempunyai
Kriteria Sangat Puas. Kriteria  Ini
Menggambarkan Bahwa Siswa Betul-Betul
Merasa Enjoy Dan Sangat Menikmati
Pembel gjaranya.

Kesimpulan Dan Saran

Penelitian Tindakan Kelas Dengan Judul “
Upaya Meningkatkan Efektivitas Belgar
Lempar Cakram Dengan Menggunakan
Media Modifikasi Piring Plastik , PTK Di
Kelas VI SD Negeri Citapen Kab. Kuningan®
Menghasilkan Kesimpulan Sebagai Berikut :
Pertama, Aktivitas Siswa Selama Mengikuti
Proses Pembelgjaran Lempar Cakram Dengan
Menggunakan Media Modifikasi Piring
Plastik Di Kategorikan Aktif. Dan Setelah
Dilakukan Siklus Kedua, Aktivitas Siswa
Mengalami Peningkatan Keaktifan Rata-Rata
Sebesar 75% . Kalau Mengacu Pada Indikator
Keaktifan Siswa Maka Besaran Keaktifan
Sebesar 75% Termasuk Kriteria Aktif.

Kedua, Bahwa Aktivitas Menggar Guru Pada
Siklus Pertama Mencapal Tingkat Pencapaian
95%, Sedangkan Pada Siklus Kedua Setelah
Melakukan ~ Treatment  Pada  Proses
Pembelgjaran, Aktivitas Guru Mencapai

100%. Ini Berarti Ada Kenalkan Aktivitas
Guru Sebesar 5%, Sehingga Rata-Rata
Aktivitas Guru Pada Dua Siklus Mencapai
97,5%. Mengacu Pada Indikator Aktivitas
Guru , Besaran Angka 97,5% Termasuk
Kriteria Sangat Aktif.

Ketiga Rata-Rata Ketuntasan Belgjar Untuk
Aspek Awaan Mencapai 97,5% Putra Dan
Putri  Mencapai 75%. Mengacu Pada
Indikator Hasil Belgjar Siswa Pada Tabel 1,
Persentase Tersebut Menunjukan Bahwa
Pembelgjaran Awalan Pada Lempar Cakram
Dengan Menggunakan Media Modifikasi
Piring Plastik, Berkategori Sangat Efektif
Untuk Putra Dan Efektif Untuk Putri.
Rata-Rata Ketuntasan Belgar Untuk Aspek
Cara Melempar Mencapai 85% Putra Dan
Putri  Mencapai 70%. Mengacu Pada
Indikator Hasil Belgjar Siswa Pada Tabel 1,
Persentase Tersebut Menunjukan Bahwa
Pembelgjaran Cara Melempar Pada Lempar
Cakram Dengan Menggunakan Media
Modifikasi Piring Plastik, Berkategori Sangat
Efektif Untuk Putra Dan Efektif Untuk Putri.
Rata-Rata Ketuntasan Belgar Untuk Aspek
Sikap Akhir Mencapai 85% Putra Dan Putri
Mencapai 72,5%. Mengacu Pada Indikator
Hasil Belgar Siswa Pada Tabel 1, Persentase
Tersebut Menunjukan Bahwa Pembelgaran
Sikap Akhir Pada Lempar Cakram Dengan
Menggunakan Media Modifikasi  Piring
Plastik, Berkategori Sangat Efektif Untuk
Putra Dan Efektif Untuk Putri. Keempat,
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Respon Siswa Mengacu Pada Indikator
Respon Siswa, Maka Rata-Rata Tingkat
Respon Siswa 85%, Mempunya Kriteria
Sangat Puas.
Saran
a Umum
1). Penelitian Tindakan Kelas Merupakan
Penelitian Sederhana Yang Sangat
Gampang Dilakukan,
Berangkat Dari Pekerjaan Kita Sehari-

Karena

Hari, Yaitu Menggjar !

2). Aga Mampu Meakukan PTK,
Laksanakan Dengan Rumus 3M
Memulai ! Memulai ! Dan Memulai !

3). Milikilah Segera Kepribadian Guru
Professional Sebagal Berikut :

% Gemar Menambah Wawasan
Dengan : Membaca Buku, Ikut
Seminar, Diskusi, Work Shop
Atau Temu Illmiah Lainnya,
Surfing Di Internet  Untuk
Menemukan Jurnal-Jurnal
Pendlitian, Fokus Pada
Pekerjaan !
% Menikmati
s Dan Mencinta Pekerjaan Dengan
Cara : Menganggap Sekolah Adalah Rumah
Kita ! Siswa Adalah Anak-Anak Kita !

Rekan Kerja Sebagai Saudara-Saudara Kita!
Kelas Adalah Ruangan Belgjar Kita! Materi
Pelgaran Anggap Saga Makanan Yang
Renyah, Seperti Pop Corn !

4). Motokan Bahwa Bekerja Adalah Ibadah!
b. Khusus

1) Perencanaan Dan  Persigpan

Penelitian  Harus  Dilakukan
Sedetail Mungkin

2) Kolaborator Sebagai Pendamping
Pengamat Sebaiknya Y ang Sesuai
Dengan Mata Pelgaran Yang Di-
PTK-Kan  Agar
Permasal ahan.

3) Daam Hal Penulisan : Pada Awal
Menulis Menirulah Dulu ! Setelah
ltu Anda Akan Menemukan
Sendiri Jalannya!
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